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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh metode bernyanyi terhadap penguasaan kosakata Bahasa 

Inggris pada siswa Sekolah Dasar (SD). Metode penelitian menggunakan pendekatan eksperimen dengan kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan. Siswa dalam kelompok perlakuan terlibat dalam sesi pembelajaran kosakata melalui 

metode bernyanyi, sementara kelompok kontrol mengikuti pendekatan konvensional. Data dikumpulkan melalui tes 

kosakata sebelum dan sesudah intervensi. Hasil analisis data menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

penguasaan kosakata pada kelompok perlakuan dibandingkan dengan kelompok kontrol. Metode bernyanyi terbukti 

efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, memperkuat retensi kosakata, dan merangsang keterlibatan aktif 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Temuan ini memiliki implikasi positif untuk pengembangan strategi pengajaran yang 

berfokus pada unsur kreatif dan interaktif, khususnya dalam konteks pembelajaran bahasa di tingkat SD.  
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Abstract: This research aims to evaluate the influence of the singing method on English 

vocabulary mastery in elementary school students. The research method employs an 

experimental approach with control and treatment groups. Students in the treatment 

group engage in vocabulary learning sessions through singing, while the control group 

follows a conventional approach. Data is collected through vocabulary tests before and 

after the intervention. The data analysis results show a significant improvement in 

vocabulary mastery in the treatment group compared to the control group. Singing 

method proves effective in enhancing students' learning motivation, strengthening 

vocabulary retention, and stimulating active engagement in English learning. These 

findings have positive implications for the development of teaching strategies focusing on 

creative and interactive elements, particularly in the context of language learning at the 

elementary school level. 
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Pendahuluan 

Pendidikan Bahasa Inggris di tingkat Sekolah Dasar (SD) merupakan landasan 

penting bagi perkembangan kemampuan berbahasa siswa. Menguasai kosakata Bahasa 

Inggris menjadi aspek kritis dalam proses pembelajaran, memungkinkan siswa untuk 

memahami dan berkomunikasi dalam bahasa yang lebih luas(Mariani, 2023; Muzdalifah, 

2018; Nurmahanani, 2023; Rahmani, 2022; Shin, 2018; Sutopo, 2020; Zakian, 2022). Berbagai 

metode pengajaran telah diterapkan untuk meningkatkan penguasaan kosakata, dan salah 

satu pendekatan yang menarik perhatian adalah metode bernyanyi (Busse, 2021; Fournier, 

2019; Kim, 2020; Luo, 2019; Pentikäinen, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak metode bernyanyi terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa SD. 

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan eksperimen dengan membagi 

siswa menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok 

perlakuan terlibat dalam sesi pembelajaran kosakata melalui metode bernyanyi, sementara 

kelompok kontrol mengikuti pendekatan konvensional. Pendekatan eksperimen dipilih 

untuk dapat mengukur efektivitas metode bernyanyi secara komparatif, mengevaluasi 

sejauh mana metode ini dapat meningkatkan penguasaan kosakata dibandingkan dengan 

pendekatan konvensional. 

Pentingnya kosakata dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris tidak dapat 

diabaikan. Kosakata yang kuat memungkinkan siswa untuk memahami konteks 

pembelajaran, membaca dan menulis dengan lebih baik, serta berkomunikasi secara efektif 

(Artawan, 2019; Chen, 2023; Dizon, 2021; Ebbels, 2022; Fung, 2021; Kose, 2018; Lee, 2019; 

Multazim, 2019; Ng, 2022; Syafrizal, 2019; Thalib, 2019; Tsai, 2018; Vadivel, 2019; 

Xodabande, 2022). Oleh karena itu, mencari metode yang dapat membantu siswa 

mengasimilasi kosakata dengan cara yang menarik dan efektif menjadi suatu keharusan. 

Metode bernyanyi muncul sebagai alternatif menarik, mengingat kecenderungan anak-

anak untuk merespons musik dan nyanyian dengan antusiasme. Aspek kreatif dari metode 

ini dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

memotivasi siswa. 

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini memberikan kerangka kerja 

yang kuat untuk mengukur dampak metode bernyanyi terhadap penguasaan kosakata 

Bahasa Inggris. Dengan membandingkan dua kelompok, kita dapat menilai apakah metode 

bernyanyi memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata 

dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Data dikumpulkan melalui tes kosakata 

sebelum dan sesudah intervensi, memberikan landasan empiris untuk mengevaluasi 

efektivitas metode ini. 

Hasil analisis data menjadi kunci untuk memahami sejauh mana metode bernyanyi 

dapat menjadi bagian integral dari pembelajaran Bahasa Inggris di SD. Jika metode ini 

terbukti efektif, ini dapat memberikan dasar untuk merekomendasikan integrasi metode 
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bernyanyi dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SD secara lebih luas. 

Peningkatan motivasi belajar dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi 

faktor penting yang perlu diperhitungkan, dan metode bernyanyi, dengan sifatnya yang 

kreatif dan interaktif, diharapkan dapat mengatasi beberapa tantangan yang mungkin 

dihadapi siswa dalam memahami dan menggunakan kosakata Bahasa Inggris. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pemahaman kita 

tentang cara meningkatkan efektivitas pembelajaran kosakata Bahasa Inggris di tingkat SD. 

Implikasi temuan penelitian ini dapat membawa perubahan positif dalam metode 

pengajaran dan memberikan dasar bagi pengembangan pendekatan pembelajaran yang 

lebih inovatif dan menarik dalam konteks pembelajaran bahasa pada tingkat dasar. 

 

Metode 

Penelitian ini mengadopsi metode eksperimen untuk mengevaluasi pengaruh metode 

bernyanyi terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa Sekolah Dasar (SD). 

Pendekatan eksperimen dipilih karena memberikan kerangka kerja yang kuat untuk 

mengukur dampak metode bernyanyi secara sistematis dan objektif. 

Pertama, populasi penelitian mencakup siswa SD yang memiliki keberagaman latar 

belakang dan tingkat penguasaan Bahasa Inggris. Untuk memastikan validitas hasil, siswa 

dibagi menjadi dua kelompok secara acak: kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 

Kelompok kontrol menerima pembelajaran dengan pendekatan konvensional, sementara 

kelompok perlakuan terlibat dalam sesi pembelajaran kosakata melalui metode bernyanyi. 

Intervensi dilakukan melalui serangkaian sesi pembelajaran yang dirancang khusus 

menggunakan metode bernyanyi. Selama sesi ini, siswa dalam kelompok perlakuan 

dikenalkan dengan kosakata Bahasa Inggris melalui lagu-lagu yang menyenangkan dan 

terstruktur. Sementara itu, kelompok kontrol terlibat dalam pembelajaran konvensional 

tanpa unsur bernyanyi. 

Data dikumpulkan melalui tes kosakata sebelum dan sesudah intervensi. Tes ini 

mencakup berbagai konteks kata-kata dalam bahasa Inggris, memberikan gambaran yang 

holistik tentang penguasaan kosakata siswa. Selain itu, pengumpulan data dilakukan 

dengan cermat untuk memastikan keakuratan dan kehandalan hasil. 

Hasil analisis data menjadi landasan penentuan efektivitas metode bernyanyi. 

Perbandingan antara peningkatan penguasaan kosakata pada kelompok kontrol dan 

perlakuan dilakukan untuk menilai dampak metode bernyanyi secara statistik signifikan. 

Hasil positif dapat menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam meningkatkan 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa SD. 

Selain itu, pengumpulan data juga mencakup pengamatan terhadap motivasi belajar 

siswa selama sesi pembelajaran. Hal ini membantu dalam memahami faktor-faktor non-
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kognitif yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran. Jika siswa dalam kelompok 

perlakuan menunjukkan peningkatan motivasi dan keterlibatan aktif, ini dapat menjadi 

indikasi tambahan efektivitas metode bernyanyi. 

Secara keseluruhan, metode eksperimen ini memberikan struktur penelitian yang 

sistematis dan dapat diandalkan untuk mengevaluasi dampak metode bernyanyi terhadap 

penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa SD. Hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pandangan yang lebih jelas tentang potensi penggunaan metode 

bernyanyi dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat dasar.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang signifikan terkait pengaruh metode 

bernyanyi terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa Sekolah Dasar (SD). 

Melalui pendekatan eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol dan kelompok 

perlakuan, penelitian ini mampu memberikan gambaran yang mendalam tentang 

efektivitas metode bernyanyi dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris pada tingkat 

dasar. 

Hasil analisis data menunjukkan peningkatan penguasaan kosakata yang signifikan 

pada kelompok siswa yang terlibat dalam pembelajaran melalui metode bernyanyi. 

Dibandingkan dengan kelompok kontrol yang mengikuti pendekatan konvensional, siswa 

dalam kelompok perlakuan menunjukkan kemajuan yang lebih besar dalam memahami 

dan mengingat kosakata Bahasa Inggris. Peningkatan ini dapat diukur secara kuantitatif 

melalui hasil tes kosakata sebelum dan sesudah intervensi. 

Metode eksperimen ini memberikan keunggulan dalam mengontrol variabel-variabel 

yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Randomisasi siswa ke dalam kelompok kontrol 

dan perlakuan memastikan bahwa perbedaan hasil bukan disebabkan oleh faktor-faktor 

lain selain metode pembelajaran yang digunakan. Hal ini memberikan dasar yang kuat 

untuk menyimpulkan bahwa peningkatan penguasaan kosakata lebih mungkin disebabkan 

oleh metode bernyanyi. 

Selain peningkatan kuantitatif, observasi juga menunjukkan perbedaan dalam 

motivasi belajar siswa antara kedua kelompok. Siswa yang terlibat dalam metode bernyanyi 

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dan keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

Faktor ini, meskipun sulit diukur secara langsung, menjadi indikator penting tentang 

keberhasilan metode bernyanyi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang 

menyenangkan dan memotivasi. 

Implikasi temuan ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan 

strategi pengajaran Bahasa Inggris di tingkat SD. Dengan memperkenalkan unsur kreatif 

dan interaktif melalui metode bernyanyi, pendekatan pembelajaran dapat diarahkan ke 
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arah yang lebih menarik dan efektif. Oleh karena itu, metode ini dapat diintegrasikan ke 

dalam kurikulum pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SD untuk meningkatkan 

penguasaan kosakata secara menyeluruh. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa di kelas Bahasa Inggris. Penggunaan metode 

bernyanyi tidak hanya membantu dalam penguasaan kosakata tetapi juga menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang positif. Ini adalah aspek yang penting, terutama mengingat 

bahwa motivasi belajar yang tinggi dapat membantu siswa mencapai pencapaian yang 

lebih baik dalam pembelajaran mereka. 

Dalam konteks pengembangan kurikulum, temuan ini dapat memberikan dasar bagi 

pengambilan keputusan terkait integrasi metode bernyanyi dalam strategi pengajaran 

Bahasa Inggris di tingkat SD. Dengan menyesuaikan kurikulum untuk mencakup unsur-

unsur kreatif seperti bernyanyi, sekolah dapat menciptakan pengalaman pembelajaran 

yang lebih menarik dan efektif. 

Namun demikian, ada beberapa batasan penelitian ini. Pertama, hasil penelitian ini 

terutama berfokus pada penguasaan kosakata, dan kemungkinan efek metode bernyanyi 

pada aspek lain dari kemampuan berbahasa tidak secara eksplisit dieksplorasi. Selanjutnya, 

waktu penelitian yang terbatas dapat membatasi pemahaman mendalam tentang efek 

jangka panjang metode bernyanyi. 

Dalam konteks penelitian masa depan, disarankan untuk memperluas cakupan dan 

mempertimbangkan aspek-aspek lain dari kemampuan berbahasa. Penelitian lebih lanjut 

dapat melibatkan pengamatan dan wawancara untuk mendapatkan wawasan lebih lanjut 

tentang pengalaman siswa dan dampak metode bernyanyi dalam jangka panjang. Selain 

itu, eksplorasi variasi dalam penggunaan metode bernyanyi, seperti frekuensi dan durasi 

sesi, dapat memberikan wawasan tambahan tentang optimasi metode ini. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan sumbangan penting untuk literatur 

pendidikan dan pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SD. Dengan menyoroti keunggulan 

metode bernyanyi dalam meningkatkan penguasaan kosakata dan motivasi belajar siswa, 

temuan ini merangsang pembicaraan lebih lanjut tentang cara meningkatkan efektivitas 

pengajaran bahasa di tingkat dasar. Integrasi metode bernyanyi dalam pendekatan 

pembelajaran adalah langkah konkrit menuju penciptaan lingkungan pembelajaran yang 

berfokus pada siswa dan menyenangkan. 

 

Simpulan 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyajikan bukti yang kuat tentang pengaruh 

positif metode bernyanyi terhadap penguasaan kosakata Bahasa Inggris pada siswa Sekolah 

Dasar (SD). Melalui pendekatan eksperimen yang melibatkan kelompok kontrol dan 
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kelompok perlakuan, temuan ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi mampu 

memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan penguasaan kosakata 

dibandingkan dengan pendekatan konvensional. 

Hasil analisis data mengindikasikan adanya peningkatan yang signifikan pada 

kelompok siswa yang terlibat dalam metode bernyanyi. Hasil tes kosakata sebelum dan 

sesudah intervensi memperlihatkan kemajuan yang konsisten dan dapat diukur secara 

kuantitatif. Peningkatan ini memberikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan 

integrasi metode bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SD. 

Selain peningkatan penguasaan kosakata, observasi terhadap motivasi belajar siswa 

juga memberikan pemahaman yang berharga. Siswa yang terlibat dalam metode bernyanyi 

menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dan keterlibatan aktif selama sesi 

pembelajaran. Faktor ini memberikan dimensi tambahan pada keberhasilan metode 

bernyanyi dalam menciptakan lingkungan pembelajaran yang menyenangkan dan 

memotivasi. Implikasi temuan ini sangat relevan dalam konteks pengembangan strategi 

pengajaran Bahasa Inggris di tingkat SD. Dengan menggabungkan unsur kreatif dan 

interaktif melalui metode bernyanyi, pendekatan pembelajaran dapat menjadi lebih 

menarik, meningkatkan partisipasi siswa, dan memperdalam pemahaman mereka 

terhadap kosakata Bahasa Inggris. 

Namun, penelitian ini memiliki beberapa batasan. Fokus utama penelitian adalah 

pada penguasaan kosakata, dan dampak metode bernyanyi pada aspek-aspek lain dari 

kemampuan berbahasa perlu dieksplorasi lebih lanjut. Selain itu, batasan waktu penelitian 

dapat mempengaruhi kemampuan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari 

metode bernyanyi. Sebagai rekomendasi untuk penelitian masa depan, disarankan untuk 

memperluas cakupan penelitian dan mempertimbangkan pengamatan lebih lanjut 

terhadap aspek-aspek psikologis dan sosial siswa. Eksplorasi lebih lanjut terkait variasi 

dalam penerapan metode bernyanyi, termasuk durasi dan frekuensi sesi, juga dapat 

memberikan wawasan tambahan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi berharga terhadap pemahaman kita tentang cara 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat SD. Integrasi metode 

bernyanyi bukan hanya sebagai alat untuk meningkatkan penguasaan kosakata, tetapi juga 

sebagai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang positif. Dengan demikian, metode bernyanyi dapat dianggap sebagai 

pendekatan yang menjanjikan dalam memperkaya pembelajaran Bahasa Inggris di tingkat 

SD. 
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